- =hiil




PEMIDANAAN TERHADAP ANAK YANG MELAKUKAN
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ABSTRAK

Anak  merupakan  generasi penerus atas kelapgsunpan suatu banpsa,
Keterlibatan anak dalam tindak pidana ssat ind lebib cenderung sehapai pelaku
tndak pidana nu sendiri. Contoh kasus tndak pidana vang dilakukan oleh anak
vangz tclah disidangkan di Pengadilan Negeri Bukittingpi adalab Kasus tndak
pidana  cabul. Hakim mempunyal kewenangan dalam  menentukan benluk
pemidanaan  dengan  memperbatikan pertimbangan-pertimbangan yang  terikat
terhadap hukem, Yang menjadi persealan pokok dalam penelitian ini adalah
bagaimana bentuk pemidanaan terhadap anak vune melakukan tindak pidana
cabul  dan apa pertimbangan hakim dalam menjatubkan putusan pemidanaan
tethadap anak vang melakukan tindak pidana cabul. Metode vang digunakan
dalam penehitian i adalah metode Yuridis Sosielogis, dimana datn primer
didapat dari hasil penelitian 4 Pengadilan Negeri Bukintingei dan data sekunder
di dapat dari bacaan dan perundang-undangan. Hasil penclitian memperlihatkan
bahwn bentuk pemidansan terhadap anak vang melakukan tndak pidana cabul
pemidanaan berupa pidanma penjara. Pada pemidapasm  pidapa penjara terhadap
anak, masy pldananya selengah dari masy bukeman orang dewasa. Pertimbangan
hakim dalam menjatubkan putusan pemidanasm terhadap anak vang melakukan
tindak pidana cabul vaitu laporan balad pemasvarakatan, latar belakang tindak
kejahatan dilzkukan, keterangan dari orang tua atau wali. bal-hal yang dapm
meringankan dan bal-hal vang dopal memberatkan. Hakim sebagai aparat penewak
huskum mesti berlaku adil dalam menjatuhkan putusan pemidanaan yung sesuai
dengan beratnya tindak  kejahatan vang  dilakukan oleh terdakwa. Hakim
mempunyai kewenangan dalam memuuskan berapa lama pemidanaan dan tidak
s terikal dengan tuntutan jaksn penuntul wimam.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anak merupakan penerasi penerus atas kelangsungan suatu bangsa
Keterlibatan anak dalam tindak pidans, saat ini lebih menonjol sebagai
pelaku tindak pidana. Perbuatan pidana tidak hanya dapat dilakukan olch
orang dewasa letapi juga berpotenst dilakukan oleh anak, Tindak pidana
dimana anak sebagai pelaku tindak pidana tidak saja terjadi di kota-kota
besar, telapi jupa terjadi di kota-kota keell atau pun di pedesaan. salah
safunva tindak pidana cabul dengan terdakwa ansk yang terjadi di kota
Rukittingei,' Anak vang terbinsa teriibat dalam tindak pidana, dapat
diangeap sulit baginya menjadi generasi penerus yang baik dan tidak dapal
diharapkan untuk pembangunan bangsa dan negara.

Permasalahan yang ditimbulkan oleh anak pada umumnya dalam bentuk
tindakan-tindakan vang menvimpang darl norma-noerma vang berlake dalam
masvarakat yang menjurus pada perbuatan yang melangpgar perundang-
undangan  wvang ada, merugikan masyvarakat, melawan  hukum  dan
membahayakan diri pribadi macpun hingkungan sesialnva,

Dalam menghadapi permasalaban kenakalan vang dilakukan oleh anak,
terutama yang menggangu ketenangan dan keamanan sangat dituntut adanya
tindak lanjut penangpulangan, Usaba penangpolangan  lindak pidana cabul
vang dilakukan oleh anak lebih diarahkan pada vpaya pencegahan vang

sifalnyva  preventil dan represif.  Selain upaya tersebut, vsaha lain untuk
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membina anak. dizntaranya dengan menempatkan anak-anak nakal ke
fembaga pendidikan vang lebih tepat, vang dapal memanlastkan wakiu
senppang  dengan  membiasakan dirt bekerja.  belajar serta mengikuti
arganisasi-organisasi dan kegiatan kanak-Kanak yang bermantaat,

Tindak pidana cabul vang dilakukan oleh anak menimbulkan “aib kepada
keluarpa dan tekanan jiwa pada si korban dan juga pada pelakunya sendiri
serta membabavakan lingkungan masyarakal. Sanksi sosial vang blasa
diberikan oleh  masvarakat seperti pengucilan, hinaan dan berbagal
perlakuan yang sering berakibat fatal dan tidak mempunyal unsur mendidik
dan pencegahan.

Pengaruh negatif lingkungan sosial anak pun pada saat im sangal banyak
herpotensi untuk menderong anak melakukan tindak pidana cabul. Pengaruh
negatif kehadiran televisi, VO, handphone, komputer. internet dimana
merupakan instrumen teknologi vang dapat dimiliki oleh masyvarakat sccara
umum yang menjadi sumber inspirasi anak uniuk melakokan hal-hal vang
tidak wajar, Media cetak pun dapat mempengarahi jiwa seorang anak. Mediz
cetak bernuansa pomografl, gambar-gambar pomo yang dicetak maupun
elektronik. semuanvi dapal merusak jiwa seorang anak akibat kKurangnyva
pendidikan agama dan perhatian dari orang tea.

Paca umumnyva vang menjadi korban tindak pidana cabul adalab wanita
dan anak. Masyarakat limur seperti di Indonesia sanpal menjunjung tinggi
Lehormatan wanita. Apabila  kehormatan in tidak dapat dipertabankan
sebelum wanita itu menikah. maka hal m merupakan “aib vang dapat

mencemarkan nama batk keluarga dan lingkungan, (Meb sebaly it pelaku



BAB 1V

PENUTUP

Kesimpulan

Betitik tolak dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapa

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Td

SBentuk pemidanaan terhadap anak vang melakokan Tindak Pidana cabul
berupa penjatuban Pidana.

Dalam prakieknya di Pengadilan Negeri Dukittinggi. Hakim lebib
venderung menjatubkan pidana penjara kepada anak vang melakukan
tindak pidana cabul dengan penub pertimbangan terlebih dahulu, tojusm
hakim menjatuhkan pidana penjara adalah untuk mendidik anak tersebur
sehingga a tidak meogulangt lagi perbuatanoya, dimana in akan
merasakan susahnya hidup di penjara. kebebasan dan kemerdekaannya
untuk melakukan sesuatu dibatasi, Disamping itu jups untuk pembinaan
mental dan spiritual anak vang mungkin tidak ja dapatkan di luar,
Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pemidanaan terhadap
anak yang melakukan Tindak Pidana cabul yakni:

d. Adanya penjelasan dari pembimbng kemasyvarakatan vog bernaung
ti bawah departemen kehakiman;

b. Adanva keterangan dari orang tea atau wali;

¢.  Hal-hal vang meringankan dan hal-hal vang memberatkan.
Hal-hal yang meringankan:
1), Terdakwa bersikap sopan dalam proses persidangan:

2). Terdakwa berterus terang mengakui perbuatannya,
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